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ABSTRACT

This research is motivated by the need for teaching materials in the form of digital
modules for class IV students which can be accessed online. It is hoped that this
research will be a tool for educators in the classroom in the learning process and
make students more motivated with digital module-based differentiation learning.
This research is a type of research and development using the ADDIE development
procedure which consists of 5 stages, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Data analysis techniques used interviews,
observation and questionnaires. The results showed that the digital module based
on the results of expert validation was included in the "very good" category with a
media expert score of 80%, material expert 81%, and practitioner 80% and student
responses 81.25%. This shows that the digital-based differentiation learning module
that was developed is suitable for use in class IV SD.

Keywords:Teaching material, Digital module, Differentiation learning.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan terhadap bahan ajar berupa
modul digital untuk peserta didik kelas IV yang bisa diakses secara online.
Penelitian ini diharapkan akan menjadi alat bantu pendidik di kelas dalam proses
pembelajaran dan membuat peserta didik lebih termotivasi dengan pembelajaran
diferensiasi berbasis modul digital. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan prosedur
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan vyaitu analisis (Analysis),
perencanaan (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Teknik analisis data yang digunakan
wawancara, observasi dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa modul
digital berdasarkan hasil validasi ahli masuk dalam kategori “sangat baik” dengan
skor ahli media 80%, ahli materi 81%, dan praktisi 80% serta hasil respon dari
peserta didik 81,25%. Hal ini menunjukan bahwa modul pembelajaran diferensiasi
berbasisi digital yang dikembangkna layak digunakan untuk pembelajaran di kelas
IV SD.

Kata Kunci: Bahan ajar, Modul digital, Pembelajaran diferensiasi.
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A. Pendahuluan

Kurikulum merupakan desain
pembelajaran, materi, dan
pengalaman belajar yang telah
diprogram sebelumnya. Kurikulum
merupakan acuan bagi semua
pendidik yang melaksanakan proses
belajar mengajar, termasuk indonesia
merupakan negara yang beberapa
kali mengalami perubahan dan revisi
2020:75).

Salah satu konsep kurikulum yang

kurikulum  (Fatmawati,
membutuhkan kemandirian peserta
didik, untuk mengakses pengetahuan
yang diperoleh dari pendidikan formal
dan nonformal. Kurikulum tersebut
tidak membatasi konsep
pembelajaran yang berlangsung di
dalam atau di luar sekolah, serta
mendorong kreativitas baik pendidik
maupun peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses
interaksi antara pendidik dan peserta
didik serta komunikasi dua arah yang
berlangsung dalam situasi
pelaksanaan belajar di kelas untuk
mencapai tujuan pembelajaran
(Ratnasari 2019:102). Dalam proses
pembelajaran terdapat pendidik dan
peserta didik yang merupakan bagian

tidak terpisahkan, dengan adanya

interaksi yang kuat antara kedua
komponen ini untuk saling mendukung
agar hasil belajar peserta didik

tercapai secara optimal.

Pendidikan merupakan segala
usaha dari orang tua terhadap anak-
anak dengan maksud menyokong
kemajuan hidupnya sebagai tuntunan
atau acuan dasar untuk dapat
melakukan sesuatu, tuntunan ini
tentunya tidak hanya sekali pakai,
melainkan dapat digunakan berkali-
kali jika diperlukan (Marwah, at al.
2018:16)

Pada proses pembelajaran,
membutuhkan rencana penyampaian
pembelajaran yang baik dan akurat.
Hal ini memungkinkan penerapan
yang disesuaikan dengan kebutuhan
pelajar Kegiatan pembelajaran yang
terstruktur dan terencana dengan
menggunakan bahan, teknologi,
informasi  serta  media  dapat
membantu pemahaman peserta didik.
Media pembelajaran merupakan alat
yang dapat membuat siswa tertarik
dalam pembelajaran secara efektif
(Apriantika et al. 2022) Dengan
adanya ISi rancangan dari
pembelajaran tersebut dapat

memudahkan dan membantu proses
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pembelajaran peserta didik dalam

memahami materi ajar.

Adanya pembelajaran
diferensiasi berarti mencampurkan
semua perbedaan untuk
mendapatkan suatu informasi,
membuat ide dan mengekspresikan
apa yang mereka pelajari. Yang
bertujuan untuk menciptakan suatu
kelas  yang

beragam  dengan

memberikan  kesempatan  dalam
meraih konten, memproses suatu ide,
dan meningkatkan hasil setiap peserta
didik, sehingga peserta didik akan
bisa lebih belajar dengan efektif

(Herwina, 2021:177).

Pembelajaran diferensiasi
didefinisikan sebagai cara untuk
mengidentifikasi bakat dan mengajar
sesuai dengan gaya belajar peserta
didik berbeda-beda. Dimana pendidik
mendorong peserta didik sesuai
dengan kebutuhannya, karena setiap
peserta didik memiliki karakteristik
yang berbeda dan karenanya tidak
dapat diperlakukan dengan cara yang

sama (Fitra 2022:251).

Dalam pembelajaran pendidik
hendaknya melakukan diferensiasi
berdasarkan  konten/isi  (content),

Produk

(product). Selain itu pembelajaran

proses (process), dan

hendaknya dilaksanakan dengan
kerja kelompok untuk menjadikan
pembelajaran yang lebih fleksibel.

Dengan pembelajaran
diferensiasi tenaga pendidik dapat
memodifikasi proses pembelajaran,
merancang kegiatan yang berbeda
untuk membantu peserta didik
memahami materi dan memodifikasi
produk untuk meningkatkan
pemahamannya atau hasil belajar
yang ditampilkan dalam bentuk yang
berbeda. Pada proses pembelajaran
di kelas para peserta didik ternyata
memiliki tingkat kemahiran yang
berbeda-beda tidaklah mudah. Hal ini
menyebabkan peserta didik
cenderung cepat bosan dalam proses
pembelajaran, serta pendidik bingung
memilih materi, strategi untuk proses
pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan agar semua peserta
didik terpenuhi dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah

ditentukan.

Seiring  berjalannya  waktu,
bahan ajar semakin berkembang dan
semakin berbasis teknologi, hal ini
diungkapkan oleh (Suryani et al. 2020)
Modul digital merupakan modifikasi
dari modul konvensional dengan

memadukan pemanfaatan teknologi
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informasi, sehingga Modul digital yang
yang ada dapat lebih menarik dan
interaktif. Serta didesain secara
menarik dan memudahkan peserta
didik dalam mengaksesnya dan
mampu mempermudah guru dan
peserta didik untuk tetap belajar
dengan disajikan dalam bentuk digital,
sehingga menimbulkan modul digital
yang disusun secara sistematis untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang

disajikan.

Modul digital dirancang secara
optimal untuk mencapai indikator
keberhasilan serta penting untuk
proses pembelajaran bagi pendidik
maupun  peserta  didik, untuk
meningkatkan  efektivitas  kelas.
Sehingga modul digital merupakan
alat utama untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, yang
berperanbagi pendidik dan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran merupakan
suatu kegiatan mendidik siswa ke
arah yang lebih baik. Peningkatan
mutu  pembelajaran itu  sangat
ditentukan oleh berbagai kondisi, baik
kondisi intern maupun kondisi ekstern
sekolah itu  sendiri

Nugraha, 2018)

(Muldiyana

Berbagai penelitian mengenai
pembelajaran  diferensiasi  telah
dilaksanakan oleh peneliti, seperti
(Sanjaya, 2022) vyaitu tentang
pengembangan pembelajaran sejarah
berdiferensiasi menggunakan modul
digital berbasis Book Creator. dengan
tujuan untuk mengetahui
pemanfaatan Book Creator dalam
penyusunan e-modul sebagai sumber

belajar berdiferensiasi.

Pembelajaran dengan
menggunakan modul digital
merupakan inovasi baru dalam proses
belajar mengajar di Sekolah Dasar.
Setelah melakukan analisis
kebutuhan melalui observasi di
pendidik

belum mengembangan modul ajar

lapangan  sebagaimana
digital, dan sebagian peserta didik
cepat bosan saat proses
pembelajaran di kelas. Adanya modul
digital diharapkan akan menjadi alat
bantu pendidik di kelas dalam proses
pembelajaran dan membuat peserta
didik lebih

pembelajaran di kelas. Penelitian ini

termotivasi saat
merupakan penelitian model
prosedural, yaitu model yang bersifat
deskriptif, menunjukkan langkah-
langkah yang harus diikuti untuk

menghasilkan produk belajar
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menggunakan bahan ajar modul yang

dikembangkan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan
(Research and Development/ RnD).
Model

digunakan dalam penelitian ini adalah

pengembangan yang

model pengembangan ADDIE, yang
terdiri dari 5 tahapan, yakni analysis,
design, development, implementation,
Sedangkan subjek pada penelitian ini
yakni peserta didik kelas IV SDN
Kebonjati untuk melihat kelayakan
produk pembelajaran diferensiasi

berbasisi modul digital.

Adapun instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini
diantaranya: wawancara, observasi
dan angket validasi ahli media dan
validasi ahli materi data yang telah
dianalisis
Modul

digital yang dihasilkan dikatakan valid

dikumpulkan  kemudian

secara deskriptif kualitatif.

apabila memperoleh persentase =
60%. Selanjutnya, dilakukan uji coba
kepada guru dan siswa untuk
mendapatkan respon modul digital

yang telah valid. Responden pada uji

coba lapangan adalah 1 orang guru

dan 20 orang peserta didik kelas IV.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini berupa
modul digital yang di dalamnya
terdapat video pembelajaran, LKPD
online, bahan bacaan, serta animasi
dan latar belakang yang menjadikan
modul lebih menarik digunakan pada
saat proses pembelajaran.

Validasi modul dilaksanakan
berdasarkan instrumen penilaian yang
sudah dibuat sebelumnya dan

berfungsi untuk mengukur tingkat
kevalidan pada produk sebelum
melaksanakan uji coba lapangan.
Proses validasi terdiri dari 3 validator
ahli materi, ahli media, dan praktisi
yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Rata-rata Persentase

Validasi
Skor Skor Skor Rata Kriteri
Ahli ~ Ahli  Prakti -rata a
Medi Mate Si
a ri
80% 81% 80% 80% Sangat
baik

Berdasarkan hasil perhitungan
pada Tabel. Rata-rata keseluruhan
validasi sebesar 80% yang

menunjukan pada kriteria sangat baik.
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Menunjukan bahwa modul digital
secara konten yang meliputi materi
dan media sudah valid untuk
digunakan pada tahapan selanjutnya,
yaitu uji coba lapangan kepada
peserta didik yang berjumlah 20 orang
peserta didik kelas IV SDN Kebonjati.
Peserta didik akan memberikan
respon terhadap aspek ketertarikan
materi dan media yang terdapat pada
modul. Hasil respon peserta didik
terhadap modul digital dapat di lihat di
Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Hasil Respon Peserta didik

Skor Rata - Kriteria
respon rata
81,25% 81,25% Sangat
baik

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh
nilai respon 81,25% yang menunjukan
bahwa modul digital dengan kriteria
sangat baik untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

2. Hasil Pengembangan

Produk hasil pengembangan
adalah modul digital yang dapat
digunakan oleh peserta didik kelas 1V
SD Semester 2 mata pelajaran IPAS.

e

E-mobuL
PEMBELAJARAN DIFERENSIASI
“Kekayaan Budaya Indonesia”

L4

M

Gambar 1. Cover Modul Digital

(C;?'J

>

Peneliti menganalisis
kebutuhan dengan wawancara dan
observasi. Guru belum menggunakan
modul digital dalam proses
pembelajaran dalam memberikan
materi ajar serta peserta didik merasa
bosan dalam pembelajaran yang
masih konvensional.

Peneliti merancang modul
digital pada mata pelajaran IPAS
kekayaan budaya Indonesia. Desain
isi  modul ajar sesuai kurikulum
meliputi CP, identitas penulis modul,
kompetensi awal, profil pelajar
Pancasila, target peserta didik, model
pembelajaran yang digunakan, TP,
asesmen, pemahaman bermakna

pertanyaan pemantik, kegiatan
pembelajaran, refleksi guru dan
peserta didik, LKPD, pengayaan dan
remedial, bahan bacaan, glosarium,
dan daftar Pustaka.

Inti modul digital ini adalah
(konten) yang pada bagian ini berisi

materi pendukung yang
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menyesuaikan dengan CP serta
materi, (proses) yaitu pembelajaran
yang akan dilaksanakan oleh peserta
didik dan apa yang akan mereka
pelajari, (produk) hasil dari proses
pembelajaran atau hasil kerja peserta
didik setelah mempelajari materi yang
disampaikan.

Pada pengembangan modul
digital menggunakan aplikasi canva
dan flipbook heyzine serta terdapat
beberapa link yang bisa mengakses
video pembelajaran dan LKPD yang
bisa di isi secara online. Adapun
karakteristik ~ modul  digital ini
diantaranya:

1. Modul digital berbentuk link
yang dapat di akses secara
online menggunakan
handphone atau laptop.

2. Dapat digunakan peserta
didik dan guru untuk proses
pembelajaran.

3. Tersedia Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang
bisa dikerjakan secara
online.

4. Setelah peserta  didik
mengerjakan soal pada
modul, maka review
jawaban dan skor akan

ditampilkan.

5. Adanya video pembelajaran
yang ditambahkan dengan
teks yang berkaitan dengan
materi yang dibahas

Gambar 2. Tampilan dan isi

modul digital

K Budaya Ind

E-MoDuUL
REMBELAJARAN DIFERENSIASL

Cover modul

Belajar merupakan kunci untuk meraih

-Q"@’@'

Agar e=modul ini dapat digunakan secara maksimal maka
perhatican petunuk penggunaan e-modul berikut in
kesuksesan. Belajar bisa dilaksanakan dimana Bagi sisua

- LIkut alur pembelajaran menggunakan e=modul in dengan

::::::

2Baca dan paham Tujusn Pembelajaran dari setiap
pendidik dan peserta didik dalam proses faylktin pashatajaras:
pembelajaran IPAS ‘kekayaan budaya indonesia’. 3.Untuk kegiatan belajar yang terdiei dari teori den praktis.
L.Pal

ong ode peda setiop kegiatan
per 2 materi yang kurang jelas, peserta

E€~modul ini disusun berdasarkan capaian it dapat A Copada o

pembelajaran dalam kurikulum merdeka, serta S.Peserta didik mengerjakan tugas pada LKPD yang sudah

disusunhya e=modul ini diharapkan dapat torondia.

b. Klik ikon di bawah ini pada kegiatan pembelajaran LKPD.
dan Bahan Bacaan untuk mengakses materi serta tugas

pendamping peserta  didik dalam  proses yang harus dikerjakan.

memberikan manfaat dan inspirasi serta sebagai

pembelajaran.

Bagi Guru
Dalam kegiatan pembelajaran guru berperan untuk:
LMembantu peserta didik dalam proses belajar.
2.Membimbing peserta didit dalam memahami materi dan
menjawah  pertanyaan siswa  mengensi  proses

Sukabumi, [7 Maret 2023

Penulis

L ®

Kata pengantar & Petunjuk

penggunaan modul
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi oleh
ahli materi, media, dan praktisi, serta
uji coba lapangan oleh peserta didik.
Dapat disimpulkan bahwa modul
digital yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria sangat baik dan
layak digunakan sebagai bahan ajar
untuk peserta didik kelas IV SD.
Dengan nilai yang diperoleh yakni
80% ahli media, 80% ahli materi, 81%
praktisi dan 81,25% respon peserta
didik dengan kriteria sangat baik
terhadap modul digital ini.

Adapun saran yang diberikan
untuk pengembang lebih lanjut
terhadap modul ini, yaitu melakukan
pengembangan modul digital dengan
berbentuk pdf akan tetapi terdapat
video pembelajaran dan soal2 yang
dapat diakses secara mandiri agar
lebih efisien dan dapat menjadikan
memotivasi kreativitas guru dalam
merancang pembelajaran dan bahan
ajar sehingga pembelajaran menjadi

lebih optimal.
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